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Potensi dan pemanfaatan sumber daya hayati perikanan di Indonesia yang 
tinggi, serta semakin meningkatnya lalulintas komoditas perikanan baik antar 
negara maupun antar area didalam wilayah Negara Republik Indonesia, memiliki 
peluang terhadap meningkatnya risiko masuk dan tersebarnya Hama dan Penyakit 
Ikan Karantina (HPIK). Tindakan pencegahan terhadap masuk dan tersebarnya 
HPIK perlu dilakukan melalui tindakan karantina ikan pada komoditas perikanan 
yang dilalulintaskan. Kebijakan karantina ikan perlu dilakukan secara terarah dan 
berkesinambungan agar pelaksanaan kegiatan karantina ikan dapat berjalan dengan 
optimal. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi faktor internal, eksternal serta 
merumuskan  kebijakan karantina ikan, dan menetapkan prioritas kebijakan 
karantina ikan dalam mendukung pembangunan perikanan berkelanjutan. Metode 
pada penelitian ini deskriptif kualitatif. Teknis analisis data dengan pendekatan 
gabungan antara SWOT dan AHP, melalui kuesioner dengan responden dari 
pemerintah, pengusaha dan akademisi. Hasil pembobotan  IFAS dan EFAS SWOT 
dapat diketahui faktor kekuatan utama adalah “Dukungan peraturan perundangan 
dalam penyelenggaraan kegiatan karantina ikan”, sedangkan faktor kelemahan 
utama yaitu “Tindakan pencegahan dan penindakan, serta penyelesaian kasus 
pelanggaran perundang-undangan karantina ikan”. Peluang utama adalah 
“Kerjasama dengan instansi terkait dalam melaksanakan kegiatan operasional 
dan/atau pencegahan dan penindakan”, sedangkan faktor ancaman utama adalah 
“Adanya persyaratan teknis yang diberlakukan oleh negara tujuan ekspor”. Prioritas 
utama alternatif  kebijakan karantina ikan dalam pembangunan perikanan 
berkelanjutan adalah “Meningkatkan jaminan kesehatan ikan melalui pengendalian 
hama dan penyakit ikan mulai dari unit usaha budidaya sampai tempat pengeluaran 
baik untuk lalulintas ekspor atau antar area”. Prioritas alternatif strategi 
implementasi kebijakan karantina ikan diatas dapat memberikan implikasi baik 
















The potential and utilization of fisheries resources in Indonesia is high, and 
the increasing fishery commodities traffic  both international and domestic, has a 
chance against the increasing risk of the entry and spread of fish quarantine pests 
and diseases (HPIK), It can reduce production levels even threaten the 
sustainability Indonesian fishery resources, which in turn could harm the national 
economy. Precautions against the entry and spread HPIK needs to be done through 
quarantine measures on fishery commodities. Quarantine policy strategies need to 
be directed and continuous in order to run optimally. The purpose of this study was 
to identify the internal factors, external factors and formulating fish quarantine 
alternative policies, setting policy priorities in support of the development of 
quarantine sustainable fisheries. The method used in this study was descriptive 
qualitative. The data analysis used a combined approach SWOT and AHP analysis, 
through questionnaires with respondents from government, business and academia. 
IFAS and EFAS assessment results on the SWOT analysis showed the main strength  
factor was "support legislation in the implementation of quarantine activities", 
while the main weakness factor was "Preventive measures and enforcement, as well 
as the settlement of violations of the laws of quarantine". The main opportunity 
factor was "Cooperation with the relevant agencies in carrying out operations and 
/ or prevention and repression", while the main threat factor was the "existence of 
the technical requirements imposed by export destination countries". The main 
priority of quarantine alternatives policy in the development of sustainable fisheries 
was "Improving the health insurance through pest control fish and fish diseases 
ranging from farming units up spending a good place for export or domestic 
trading". Priority alternative implementation strategies of fish quarantine policy 
implications above can provide either directly or indirectly to aspects of sustainable 
fisheries development. 
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